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ABSTRAK

Pantai Barat Sumatera berada dalam rangkaian Ring of Fire Pacific, hal ini
menyebabkan Pantai Barat Sumatera memiliki resiko besar terhadap bencana gunung
merapi, gempa bumi,dan tsunami.Mentawai diprediksi para ahli akan terjadi gempa
dengan kekuatan 8,8 0,1 SR dan beresiko tsunami. Kondisi Kota Padang yang landai
menyebabkan kota ini memiliki resiko besar apabila tsunami datang. 800 ribu penduduk
yang berada didaerah rawan bencana + 560 ribu tidak dapat mencapai daerah aman
apabila terjadi tsunami. Oleh karena itu pemerintah kota Padang perlu mempersiapkan
sebuah sistem yang handal untuk dapat meminimasi korban tsunami, jawabannya
adalah dengan membangun Escape Building. Escape Building merupakan tempat
masyarakat menyelamatkan diri apabila terjadi bencana. Tidak hanya konstrusi,
ketinggian bangunan yang dipersiapkan pada sebuah Escape Building namun
kebutuhan logistik dan sistem yang handal pada sebuah Escape Building
memperlihatkan keseriusan kota Padang dalam upaya kesiapannya menghadapi
bencana tsunami. Pentingnya peran Escape Building menyebabkan perlu ditelitinya
kriteria yang harus dipenuhi sebuah Escape Building.

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi pendahuluan berupa studi
literature dan melakukan diskusi dengan para ahli dibidang kebencanaan. Selanjutnya
dilakukan pembangunan kriteria dengan menggunakan metode Delphi. Metode Delphi
round pertamamenggunakan kuisioner terbuka, sehingga para ahli dapat menilai
indikator yang ada dan menambabh kriteria/indikator yang dianggap penting untuk
Escape Building. Metode Delphi round kedua menggunakan kuisioner tertutup dengan
penilaian menggunakan skala linkert untuk menilai tingkat kepentingan masing-masing
indikator dan menggunakan metode pair comparison untuk menentukan bobot
kriteria.Setelah diperoleh kriteria dan indikator, selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap gedung Escape Building potensial di kota Padang.

Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh 6 kriteria yang memiliki
bobot sebagai berikut: Aksesibilitas (30,80%), Informasi dan komunikasi (16,40%),
Logistik (17,74%), Fasilitas dan Peralatan Pendukung (19,62%), Regulasi (9,77%) dan
Manajemen gedung (5,68%). Terdapat 12 gedung potensial di kota Padang dengan
nilai tertinggi 48,3% dari skala total 100% dan nilai terendah 38,8%. Memperlihatkan
kota Padang masih memerlukan perhatian ekstra dalam mempersiapkan diri
menghadapi prediksi tsunami.

Kata kunci : Gempa-Tsunami, Escape Building, Metode Delphi, assessment
gedung.
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1.1 Latar Belakang

Pantai barat Sumatera dilewati oleh jalur Ring of Fire Pacific seperti terlihat pada
Gambar 1. Ring of Fire Pacific merupakan daerah yang sering mengalami gempa bumi
dan letusan gunung berapi yang mengelilingi cekungan samudera Pasifik. Menurut
Wijaya (2010) sekitar 90% dari gempa tektonik yang terjadi di dunia dan 81% gempa
bumi terbesar terjadi di sepanjang Cincin Api ini. Menurut beberapa peneliti,
berdasarkan posisi geografis Sumatera Barat khususnya Mentawai memiliki potensi

terjadi gempa besar bahkan tsunami.
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Gambar 1. Peta Aktifitas Gempa, Lempeng dan Pergerakannya, di Sepanjang Jalur "
Ring of Fire Pacific” (Rahma, 2011)

McCloskey dkk. (2006) menyatakan terdapat slip (gesekan) di bawah Siberut
yang dapat menyebabkan gempa besar dengan kekuatan 8-9 SR. Selanjutnya Sieh (2008)
meneliti sejarah gempa besar yang terjadi di pantai barat Sumatera dengan mempelajari
pertumbuhan karang selama 700 tahun terakhir menjelaskan bahwa terjadi empat siklus



tsunami yang terjadi pada tahun 1350 ke 1380, 1606 ke 1685, dan 1797 ke 1833. Saat
ini yang terjadi adalah gempa yang terjadi pada tahun 2007 merupakan rangkaian yang
akan terjadi pada abad ini. Pada video wawancara dengan The Straits Times Razor TV
(2009), Sieh menyatakan gempa yang terjadi pada 30 September 2009 merupakan
gempa kecil dari keseluruhan energi yang terdapat di bawah Mentawai. Peneliti dari
Earth Observatory of Singapure (EOS) ini memprediksi akan terjadi gempa dengan
kekuatan 8,8 0,1 SR yang mengancam jutaan masyarakat di pantai barat Sumatera yang
tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. Keadaan pulau Mentawai dapat dilihat pada
Gambar 2 di bawah ini. Menurut Natawidyaja (2010) pada Vivanews.com tanggal 19
Oktober 2010 menyatakan gempa yang terjadi pada tahun 2007 merupakan sebagian
kecil energi yang baru terlepas. Menurut peneliti LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia) tahun 2008, bahwa saat ini baru 1/3 energi yang terlepas, sekitar 2/3 lagi
yang masih berada di bawah Siberut tersebut akan dapat memicu gempa dengan
kekuatan 8,8 hingga 8,9 SR.
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Gambar 2. Peta Perkiraan Gempa Besar Mentawai (courtesy: EQOS)

Gambar 2 menjelaskan bahwa garis merah yang berada di sepanjang laut
samudera Hindia tersebut adalah lempeng Indo-Australia yang menunjam ke lempeng
Eurasia yang bergerak rata-rata 6 cm/tahun. “Forecasted 8.8 SR” merupakan posisi
pusat gempa yang diramalkan akan menyebabkan tsunami di Mentawai.

Mengacu pada hasil penelitian-penelitian tersebut, potensi tsunami di pantai barat
Mentawai diprediksi dapat mencapai ketinggian gelombang 15 meter, sedangkan di
pantai barat Sumatera Barat tsunami diramal memiliki ketinggian 6 meter, namun akan

merendam daratan hingga tiga kilometer dari pantai karena topografi daerah yang landai



& rendah. Tidak ada yang bisa menentukan kapan gempa akan terjadi, oleh karena itu
perlu diantisipasi bagaimana menyelamatkan sekitar 800 ribu lebih masyarakat yang
bermukim di kawasan rawan gempa-tsunami Mentawai dari ancaman gempa bumi-
tsunami dimasa datang (Edward, 2010).

Berdasarkan paparan di atas, maka pemerintah perlu melakukan persiapan yang
matang untuk menghadapi bencana tersebut. Gubernur Sumatera Barat Irwan Prayitno
melakukan beberapa kebijakan yang dianggap penting untuk persiapan bencana yang
dituangkan dalam Program Prioritas Pemprov Sumbar tahun 2011 pada poin 4 yang
berisi “Untuk penanggulangan bencana, pengelolaan lingkungan hidup, dan energi
secara terpadu dialokasikan anggaran sebesar 12,06%” (Biro Administrasi
Pembangunan, 2010). Pernyataan tersebut membuktikan pemerintah benar-benar serius
dalam menghadapi bencana yang tidak dapat diprediksi kapan datangnya.

BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) kota Padang dalam aplikasinya
menetapkan target untuk membangun 100 Escape Building sebagai upaya penyediaan
tempat evakuasi bagi warga yang tinggal di zona bahaya tsunami. Penyiapan Escape
Building ini dirasa perlu untuk menampung sekitar 560 ribu masyarakat kota Padang
yang berada di zona bahaya tsunami yang disebabkan fasilitas jalan untuk menempuh
daerah ketinggian masih terbatas. Keterbatasan tersebut dapat terlihat pada saat terjadi
kepanikan masyarakat setelah gempa, masyarakat mengevakuasi diri menggunakan
kendaraan bermotor menuju daerah ketinggian dan terjadi kemacetan di jalur-jalur
evakuasi horizontal tersebut. Keadaan tersebut memberikan resiko yang tinggi apabila
keadaan yang tidak diinginkan seperti tsunami benar terjadi maka jalur evakuasi

tersebut tetap tidak akan membantu meminimasi korban jiwa.

Escape Building merupakan tempat masyarakat mengevakuasi diri pada saat
terjadi tsunami. Apabila terjadi gempa masyarakat menyelamatkan diri keluar dari
bangunan atau memposisikan diri untuk berada pada tempat aman dari bahaya yang
disebabkan oleh gempa. Apabila gempa tersebut dianggap berpotensi tsunami maka
masyarakat perlu mengevakuasi dirinya ke Escape Building untuk menghindari
jatuhnya korban jiwa yang disebabkan oleh tsunami. Selama tsunami terjadi masyarakat
harus tetap berada pada Escape Building yang disediakan hingga ketinggian air di darat
turun dan keadaan dinyatakan aman oleh PUSDALOP (Pusat Pengendali Operasi).



Setelah terjadi bencana maka pemerintah akan menetapkan masa tanggap darurat.
Selama masa kritis masyarakat yang berada pada Escape Building yang tersedia
menetap untuk beberapa waktu (selama 3 hari) hingga masyarakat yang membutuhkan
tempat pengungsian dipindahkan ke daerah pengungsian. Pada Escape Building akan
tersedia fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan masyarakat untuk bertahan hidup selama
keadaan kritis, hingga mereka dapat dijangkau oleh bantuan dan dipindahkan ketempat

yang lebih layak.

Pentingnya peran Escape Building diatas menyebabkan perlu diteliti apa
karakteristik yang harus dimiliki olen Escape Building tersebut. Pada studi kasus kota
Padang untuk menyelaraskan antara karakteristik dengan keadaan di lapangan perlu
dilakukan kajian terhadap kandidat Escape Building yang terdapat di kota Padang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diselesaikan dalam
Tugas Akhir ini adalah bagaimana menentukan kriteria Escape Building untuk kota
Padang, Sumatera Barat dan Assessment Escape Building Potensial di kota Padang

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada penelitian ini.

1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menentukan kriteria Escape Building yang dapat digunakan apabila terjadi
bencana gempa-tsunami di daerah kota Padang dan menentukan bobot kriteria
Escape Building.
2. Assessment Escape Building di kota Padang berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan di atas.

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan permasalahan pada penelitian ini terdiri dari:
1. Penentuan kriteria Escape Building dibatasi hanya untuk jenis bencana gempa

dan gempa-tsunami.



2. Penentuan kriteria Escape Building pada penelitian ini dilakukan hanya untuk
wilayah kota Padang.

3. Item kriteria dan indikator tidak menyangkut penilaan kekuatan tanah,
bangunan dan konstruksi bangunan.

4. Assessment Escape Building dilakukan terhadap bangunan yang
direkomendasikan oleh BPBD, dinas Pekerjaan Umum (PU) kota Padang dan
akademisi Universitas Andalas dengan ketinggian lokasi aman gedung di atas

10 meter.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian Tugas Akhir ini adalah kriteria Escape Building yang
dibangun, diharapkan dapat menjadi usulan untuk pemerintah sebagai pertimbangan
dalam melakukan pembangunan Escape Building di kota Padang dan ditujukan kepada
bangunan yang secara resmi ditetapkan oleh pemerintah sebagai Escape Building.



6.1 Kesimpulan

BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan maka diperoleh kesimpulan yang merujuk kepada

tujuan penelitian yaitu:

1. Berdasarkan pengolahan data dengan metode Delphi diperoleh 6 kriteria

Escape Building dengan indikator dan bobot masing-masingnya yang terdiri

dari:

a. Aksesibilitas (30,80%)

Terletak di posisi > 500 m dari bibir pantai dan memiliki daerah
aman dari tsunami

Jarak jangkauan gedung < 1 km dan disesuaikan dengan kapasitas
gedung

Terdapat akses jalan tanpa ada penghalang

Terdapat rambu-rambu evakuasi yang jelas telihat

Terdapat rambu informasi kapasitas dan ketinggian gedung

Gedung dapat diakses oleh masyarakat dalam waktu 24 jam tanpa
ada yang menghalangi (seperti: pintu yang terkunci, petugas
keamanan yang manghalangi dan lain-lain)

Gedung memiliki tangga darurat di luar gedung dan dapat
digunakan sebagai akses menuju tempat aman yaitu yang berada di
atas rata-rata air tsunami (di atas run up) yang diprediksi

Gedung memiliki pintu yang terdapat di beberapa titik dan dapat
digunakan masyarakat untuk mengakses diri masuk/keluar gedung
Terdapat rambu-rambu evakuasi di dalam gedung

Rambu-rambu yang berada di dalam gedung terbuat dari bahan
yang dapat dilihat pada saat gelap ("glow in the dark™) seperti
spotlight

Terdapat denah gedung di setiap lantai



Denah gedung terletak di daerah sekitar akses jalan menuju bagian

gedung yang aman dari tsunami

b. Informasi dan komunikasi (16,40%)

Tersedia alat komunikasi dan informasi seperti: saluran
telepon/HT/RIG/HF/UHF/radio

Terdapat form data pengungsi

Terdapat papan informasi

Tersedia papan regulasi

Tersedia alat penanda untuk berkomunikasi dengan dunia luar
seperti: bendera semapur untuk siang hari, penerangan untuk

malam, pluit untuk lokasi tertutup

c. Logistik (17,74%)

Tersedia kebutuhan dasar di tempat evakuasi tersebut, minimal
dapat mengcover kelompok rentan (bayi, anak-anak, lansia, wanita
dan lain-lain)

Tersedia perlengkapan P3K dan obat-obatan

Tersedia cadangan air bersih yang berada di daerah aman (tidak
terjangkau untuk dikontaminasi oleh tsunami/air laut) dalam jumlah

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sesuai kapasitas gedung

d. Fasilitas dan Peralatan Pendukung (19,62%)

Tersedia MCK

Gedung yang memiliki lokasi evakuasi dengan atap terbuka maka
di dalam gudang logistik perlu disediakan tenda dengan ukuran
yang menutupi seluruh luasan daerah evakuasi

Luas yang memadai dengan standar 1 per orang

Tersedia penerangan seperti: listrik, senter, lampu emergency dan
lain-lain

Terdapat gudang yang menampung kebutuhan logistik masyarakat
dalam jumlah sesuai kapasitas gedung

Tersedia seperangkat tali penyelamatan

Tersedia alat tulis



- Tersedia sumber energi yang dapat digunakan selama masa Kkritis
(seperti: genset dan lain-lain)

- Tersedia alat pemanas air

- Tersedia tempat ibadah

- Tersedia alat pemadam kebakaran

- Tersedia helipad

e. Regulasi (9,77%)

- Pengungsi wajib berada di daerah aman hingga kondisi dinyatakan
aman oleh PUSDALOP
- Pengungsi wajib mendaftarkan diri ke Tim manajemen gedung
evakuasi
- Pengungsi wajib menjaga kebersihan
- Pengungsi wajib menjaga keamanan dan ketertiban
f. Manajemen gedung (5,68%)
- Tersedia struktur organisasi manajemen gedung evakuasi
- Tim manajemen gedung memiliki tanda pengenal
- Tim manajemen gedung evakuasi melakukan pemantauan secara
berkala terhadap alat kelengkapan gedung
- Tim manajemen gedung evakuasi mengatur masyarakat di tempat
evakuasi
- Terdapat surat kesepakatan antara pemerintah dengan pemilik
gedung bahwa gedung dapat digunakan sebagai tempat evakuasi
vertikal
2. Terdapat 12 gedung potensial di kota Padang, hasil assessment terhadap
gedung potensial tersebut adalah sebagai berikut:

1. SMA 1 Padang, gedung ini memiliki nilai tertinggi yaitu 234,98 dari skala
500. Berdasarkan spider diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada
kriteria Aksesibilitas yaitu pada range 3-4 dan nilai terendah pada kriteria
Informasi dan Komunikasi yaitu pada range 1-2.

2. SMK N 5 Padang, gedung ini memiliki nilai 230,94. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Aksesibilitas



10.

yaitu pada range 3-4 dan nilai terendah pada kriteria Informasi dan
Komunikasi yaitu pada range 1-2.

SD 23 & 24 Padang, gedung ini memiliki nilai 202,76. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Logistik yaitu
dengan nilai 3 dan nilai terendah pada kriteria Informasi dan Komunikasi
yaitu dengan nilai 1.

Pangeran Beach Hotel, gedung ini memiliki nilai 208,22. Berdasarkan
spider diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Logistik
yaitu dengan nilai 3 dan nilai terendah pada kriteria Informasi dan
Komunikasi yaitu pada range 1-2.

TK & SD Al-azhar Padang, gedung ini memiliki nilai 216,92. Berdasarkan
spider diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Logistik
yaitu pada range 3 dan nilai terendah pada kriteria Manajemen Gedung
yaitu dengan nilai 1.

Plaza Andalas, gedung ini memiliki nilai 231,20. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Aksesibilitas
yaitu pada range 3-4 dan nilai terendah pada kriteria Informasi dan
Komunikasi yaitu pada range 1-2.

Pasar Raya Blok 1, gedung ini memiliki nilai 224,33. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Fasilitas dan
Peralatan Pendukung yaitu pada range 3-4 dan nilai terendah pada kriteria
Informasi dan Komunikasi yaitu pada nilai 1.

Rusunawa, gedung ini memiliki nilai 199,24. Berdasarkan spider diagram
gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Aksesibilitas yaitu pada
range 2-3 dan nilai terendah pada kriteria Informasi dan Komunikasi yaitu
pada nilai 1.

Mesjid Nurul Iman, gedung ini memiliki nilai 194,26. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Aksesibilitas
yaitu pada range 2-3 dan nilai terendah pada kriteria Manajemen Gedung,
Informasi dan Komunikasi yaitu pada nilai 1.

Universitas Eka Sakti Gedung E, gedung ini memiliki nilai 198,56.

Berdasarkan spider diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada
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kriteria Aksesibilitas yaitu pada range 2-3 dan nilai terendah pada kriteria
Manajemen Gedung yaitu pada nilai 1.

Mesjid Tagwa Muhammadiyah, gedung ini memiliki nilai 194,26.
Berdasarkan spider diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada
kriteria Aksesibilitas yaitu pada range 2-3 dan nilai terendah pada kriteria
Manajemen Gedung, Informasi dan Komunikasi yaitu pada nilai 1.

Damar Plaza, gedung ini memiliki nilai 198,45. Berdasarkan spider
diagram gedung ini memiliki nilai tertinggi pada kriteria Aksesibilitas
yaitu pada range 2-3 dan nilai terendah pada kriteria Manajemen Gedung

yaitu pada nilai 1.
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